
Tanggal 26 Desember  
Ibadah Pagi 
Pukul 05:00 - 08:00 
 
 
Pengantar Ibadah 
 
3 Awasilah mulutku, ya TUHAN, berjagalah pada pintu bibirku! 4 Jangan condongkan hatiku 
kepada yang jahat, untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang fasik bersama-sama 
dengan orang-orang yang melakukan kejahatan; dan jangan aku mengecap sedap-sedapan 
mereka. (Mazmur 141:3, 4) 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit). 
 
 
Pujian kepada Tuhan 
 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 
 
 
Bacaan Alkitab 
 
21 Ketika seluruh orang banyak itu telah dibaptis dan ketika Yesus juga dibaptis dan sedang 
berdoa, terbukalah langit 22 dan turunlah Roh Kudus dalam rupa burung merpati ke atas-
Nya. Dan terdengarlah suara dari langit: "Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah 
Aku berkenan." 23 Ketika Yesus memulai pekerjaan-Nya, Ia berumur kira-kira tiga puluh 
tahun dan menurut anggapan orang, Ia adalah anak Yusuf, anak Eli. (Lukas 3:21-23) 
 
 
Pengantar untuk Renungan 
 
Mengenal siapa diri kita yang sesungguhnya di hadapan Allah akan memungkinkan kita 
untuk hidup berkemenangan. Memang krisis identitas merupakan salah satu persoalan yang 
dihadapi oleh banyak orang. Orang yang mengalami krisis ini tidak dapat mengenal siapa 
dirinya yang sebenarnya dan sebagai akibat ia dibayang-bayangi oleh perasaan minder dan 
tidak dapat menerima dirinya sendiri. Rasa minder atau rendah diri tersebut membuat 
orang tersebut sulit untuk bergaul secara sehat dengan orang lain. Namun apabila ia 
menyadari bahwa Allah mengasihi dirinya, maka yang bersangkutan akan merasa aman di 
dalam jiwanya. Dengan demikian ia akan mampu hidup secara maksimal. 
 
Pentingnya pengenalan tentang siapa diri kita yang sesungguhnya ini nampak dalam 
kehidupan Yesus Kristus. Sebagaimana yang dicatat di dalam Lukas 3, segera sesudah Ia 
dibaptis maka terdengarlah suara Allah Bapa yang berbicara dari langit: “Engkaulah Anak-Ku 
yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenan.” Pernyataan Allah Bapa ini sangatlah penting. 



Hal ini terlihat ketika Iblis mencobai Yesus di padang gurun dan berupaya membuat Yesus 
meragukan tentang keberadaan diri-Nya sebagai Anak Allah. Sebagaimana yang dicatat di 
dalam Lukas 4, Yesus menang dalam pencobaan tersebut. Artinya pengenalan kita tentang 
siapa diri kita di hadapan Allah memungkinkan kita untuk hidup berkemenangan. 
 
 
Pertanyaan untuk Direnungkan 
 
Sudahkah Anda mengenal siapa diri Anda yang sesungguhnya di hadapan Allah? Apakah 
bukti dari jawaban Anda tersebut? 
 
 
Doa Menanggapi Bacaan Alkitab 
 
Bapa sorgawi, aku bersyukur kepada-Mu sebab Engkau bersedia menerima diriku sebagai 
anak-Mu. Bukan karena aku pantas, namun karena besarnya anugerah-Mu bagi hidupku. 
Engkau berjanji akan menerima semua orang yang percaya bahwa Yesus adalah Tuhan 
sebagai anak-anak-Mu. Anugerah-Mu membuka jalan bagi diriku untuk percaya bahwa 
Yesus Kristus adalah Tuhanku. Sebagai anak-Mu aku memiliki hari depan yang terjamin, 
yaitu bahwa diriku adalah ahli waris dari kerajaan-Mu. Jaminan yang memampukan diriku 
untuk menghadapi kesukaran bukan sebagai pecundang namun dengan sikap seorang 
pemenang. 
 
Pagi hari ini dengan merendahkan diri di hadapan-Mu aku memuji-muji nama-Mu. Sungguh 
besar kasih-Mu bagi hidupku. Kasih yang mengangkat harkat hidupku, dari hidup yang sia-
sia menjadi penuh arti. Dari kehidupan yang hina menjadi mulia. Dengan bersandar pada 
kasih-Mu itu aku akan menjalani hari ini dengan penuh sukacita. Aku yakin Engkau tidak 
akan meninggalkan diriku, namun senantiasa menyertai dan menuntun hidupku. Tuhan, 
pakailah hidupku untuk menjadi saluran dari kasih-Mu itu bagi mereka yang belum 
mengenalnya. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin. 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 
 
Leksionari untuk Hari Ini 
 
Lukas 3  
Amsal 27  
Ayub 34-35 
 
 
 
 
Music: Spiritus Jesu Christi 



Composer: Jacques Berthier 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 
 
 
Music: Jesus, Remember Me 
Composer: Jacques Berthier 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 
 



Tanggal 26 Desember  
Ibadah Siang 
Pukul 12:00 - 14:00 
 
 
Pengantar Ibadah 
 
Marilah, dengarlah, hai kamu sekalian yang takut akan Allah, aku hendak menceritakan apa 
yang dilakukan-Nya terhadap diriku. (Mazmur 66:16) 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit). 
 
 
Bacaan Alkitab 
 
5 Lebih baik teguran yang nyata-nyata dari pada kasih yang tersembunyi. 6 Seorang kawan 
memukul dengan maksud baik, tetapi seorang lawan mencium secara berlimpah-limpah. 17 
Besi menajamkan besi, orang menajamkan sesamanya. (Amsal 27:5-6, 17) 
 
 
Doa Menanggapi Bacaan Alkitab 
 
Tuhan, aku percaya akan kedaulatan-Mu di dalam mengatur jalan hidupku. Engkau turut 
bekerja di dalam segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi orang yang mengasihi 
diri-Mu. Oleh sebab itu berikanlah kepadaku kerendahan hati untuk bersedia menerima 
teguran dari orang-orang bermaksud menjaga agar diriku tidak melangkah ke jalan yang 
salah. Aku percaya bahwa di balik setiap peristiwa yang kualami di dalam hidupku 
sesungguhnya tangan-Mu sedang membentuk hidupku agar menjadi seperti kehendak-Mu. 
 
Siang hari ini kembali aku menghadap takhta anugerah-Mu dengan membawa ucapan 
syukurku kepada-Mu. Aku bersyukur atas kebaikan-Mu yang tidak berkesudahan di dalam 
menyertai diriku di setiap waktu. Tidak pernah Engkau membiarkan ataupun 
meninggalkanku. Kasih setia-Mu selalu menopang hidupku. Pakailah diriku menjadi saluran 
kebaikan-Mu bagi orang-orang di sekitarku, sehingga hidupku dapat menjadi saksi yang 
memuliakan nama-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. Amin. 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 
 
 
 



Music: El Senyor 
Composer: Jacques Berthier 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 
 
 
Music: Jesus, Remember Me 
Composer: Jacques Berthier 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 
 



Tanggal 26 Desember  
Ibadah Malam 
Pukul 18:00 - 22:00 
 
 
Pengantar Ibadah 
 
Engkaulah yang menolong aku dan meluputkan aku; ya TUHAN, janganlah lambat datang! 
(Mazmur 70:6) 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit). 
 
 
Pujian kepada Tuhan 
 
Memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri. 
 
 
Bacaan Alkitab 
 
10 Oleh sebab itu, kamu orang-orang yang berakal budi, dengarkanlah aku: Jauhlah dari 
pada Allah untuk melakukan kefasikan, dan dari pada Yang Mahakuasa untuk berbuat 
curang. 11 Malah Ia mengganjar manusia sesuai perbuatannya, dan membuat setiap orang 
mengalami sesuai kelakuannya. 12 Sungguh, Allah tidak berlaku curang, Yang Mahakuasa 
tidak membengkokkan keadilan. (Ayub 34:10-12) 
 
 
Pengantar untuk Renungan  
 
Allah tidak pernah berlaku curang, itu sebabnya jangan pernah mencurigai maksud hati-Nya. 
Dia adalah pribadi yang baik, hati-Nya penuh dengan kasih, dan rancangan-Nya semata-
mata untuk kebaikan dari orang-orang yang dikasihi-Nya. Hal ini menyebabkan Allah tidak 
pernah berniat jahat kepada siapapun juga. Justru di dalam keadilan dan kebenaran Ia 
menegakkan hukum dan tidak akan membiarkan kecurangan merajalela tanpa mengganjar 
orang yang melakukannya. Oleh karena itu tidaklah sepatutnya kita meragukan kebaikan 
hati-Nya. Bahkan orang yang mempercayai kasih, kebaikan, kebenaran serta keadilan Allah 
akan senantiasa hidup di dalam damai sejahtera di segala keadaan. 
 
Ketulusan hati Allah sehingga Ia tidak pernah berlaku curang ini ditulis di dalam Ayub 34. Di 
situ dicatat bahwa Elihu berkata kepada Ayub dan teman-temannya yang lain: “Jauhlah dari 
pada Allah untuk melakukan kefasikan, dan dari pada Yang Mahakuasa untuk berbuat 
curang.” Artinya niatan Allah adalah semata-mata baik dan tidak ada sedikitpun rencana 
jahat di dalam hati-Nya. Lebih jauh Elihu berkata lagi: “Sungguh, Allah tidak berlaku curang, 
Yang Mahakuasa tidak membengkokkan keadilan.” Penegasan ini mengajar kita agar kita 



tidak mencurigai maksud baik Allah bagi hidup kita. Apapun yang kita alami di dalam hidup 
ini, kebaikan hati Allah kepada kita tidak pernah berubah untuk selama-lamanya. 
 
 
Pertanyaan untuk Direnungkan 
 
Pernahkah Anda merasa curiga terhadap ketulusan hati Tuhan? Apakah yang perlu Anda 
lakukan untuk mengatasi kecurigaan tersebut? 
 
 
Doa Menanggapi Bacaan Alkitab 
 
Tuhan, Engkau adalah pribadi yang dapat diandalkan. Hati-Mu tulus dan tiada kecurangan, 
itu sebabnya Engkau selalu dapat dipercaya. Di dalam kasih dan kuasa-Mu yang tidak 
terbatas Engkau sanggup mengatur segala perkara dan menjadikannya sesuai dengan 
rencana-Mu. Sungguh ajaib perbuatan-Mu serta adil dan benar segala jalan-Mu. Ampunilah 
diriku karena acapkali ketika kehidupanku tidak berjalan seperti yang kuharapkan maka aku 
mulai meragukan kebaikan-Mu. Padahal jalanku bukanlah jalan-Mu, dan rancanganku tidak 
selalu sama dengan rancangan-Mu. Tuhan, teguhkanlah imanku kepada-Mu. 
 
Menjelang akhir dari hari ini aku mengucap syukur kepada-Mu atas penyertaan dan 
pertolongan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Tidak pernah Engkau 
meninggalkan dan membiarkan diriku menghadapi kesukaran seorang diri. Engkau selalu 
menyertai diriku sehingga aku mampu melewati semua keadaan dengan sikap hati yang 
berkemenangan. Aku percaya sebagaimana Engkau telah menunjukkan kebaikan-Mu di hari-
hari yang lampau Engkau akan tetap memelihara hidupku di setiap waktu. Di dalam 
pengharapan kepada-Mu aku menyerahkan masa depanku ke dalam tangan-Mu. Di dalam 
nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin. 
 
 
Doa Syafaat  
 
Berdoalah untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda. 
 
 
Waktu Teduh 
 
Meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit). 
 
 
 
 
Music: The Kingdom of God 
Composer: Taizé 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 



 
 
Music: Jesus, Remember Me 
Composer: Jacques Berthier 
© Ateliers et Presses de Taizé, 71250 Taizé, France 
Musik yang digunakan di audio IH dapat dibeli: www.exultet-solutions.com/shop/pages-
main/partner_id-10/language-en/index.html 
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